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pengetahuan dan Nasihat yang selama ini telah diberikan kepada penulis. 

8. Kepada orang tua tercinta, Bapak Wachyu dan Ibu Wawat serta kakak Eka, 

Jujun, Ela, Iman dan Asep penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya atas segala doa, kasih sayang, perhatian, dukungan, serta pengorbanan 

yang tiada henti diberikan kepada penulis. Terima kasih atas setiap perjuangan, 

nasihat, motivasi, dan semangat yang selalu mengiringi langkah penulis hingga 

dapat menyelesaikan pendidikan dan penyusunan skripsi ini dengan baik. 

Kepada aa dan teteh tercinta, penulis juga mengucapkan terima kasih atas 

dukungan, perhatian, bantuan, dan semangat yang selalu diberikan selama 
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mengucapkan terima kasih atas segala kasih sayang, perhatian, dan kenangan 
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skripsi ini. Terima kasih atas setiap doa, perhatian, nasihat, dukungan, serta 
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Terima kasih telah menjadi tempat pulang untuk bercerita, pendengar terbaik, 

serta sosok yang selalu meyakinkan penulis bahwa semua perjuangan ini akan 

indah pada waktunya. 

12. Kepada kakak Beryl dan ade Berline yang sangat penulis cintai, sayangi, dan 

selalu penulis syukuri kehadirannya dalam hidup penulis, terima kasih telah 

menjadi bagian terindah dalam perjalanan hidup penulis dan menjadi rumah 

paling hangat di tengah segala lelah dan perjalanan panjang penulis. Kehadiran 

kalian bukan hanya sebagai keluarga, tetapi juga sebagai bagian paling indah 
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semangat yang selalu diberikan kepada penulis di setiap proses perjalanan ini. 
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